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Larangan Rokok Ketengan

Nggak Efektif Kalau Hulunya Tak Dibenahi

PEMERINTAM resonimelarang
penjulan rokok ketengan atau
coeran. Lanmgan ini terluang
dalam Peraturan Pemerinta (PF)
Nomor 28 Tahun 2024 tentang
Keschatan, Tujuannya, salah s
lumya demi menckan prevalens
dtau angha kasus perokok angk,

Anggoly Koms VT PR Pulu
Supadmna Rudana menaatakan,
ketmjakan ferschut perlu dhlha
secata komprehensif, Di sat
s181, kebipakan fersebut me-
thang dirancang untuk iwedjaga
keschatan masyarakat, Namun,
isist lain Pemerintah juga pertu
memperhaiikan dan memberi
dukungan terhadap UsahaMikeo
Kecil dan Menengah (UMEM)
vang merupakan (ulang pung-
gung perckonomian Tndoncsia

*Kita ingn Pemerinizh lebih
bijak mengka agar masyark
U tidak erbeban gt demgan

bebiggal bl vang mumghin fer-
judi, sepert! kenalkan harga ba
ramg e eutuban syl
kata Putn, Kamis (118/2024),
Putu memly, laringin ferse-
bur perlu dibarengi dengan
membertkan afirmast [ehih ke-
pada UMKM. Banyak produk
I yang bisa hual [MEM,
“Mereka kan tidak selalu e
Jul rokok s, ach mercka g
pund diversifkasi usaha-saha
vang menjadi sangat penting,”
ot Policst Pavtas Dervokeat .
Putu berharap, sclin untuf
menjaga kesehatan anak-anak
muda dan cfek burak rokok,
Pemeriniah telep harus mem-
berkan perhatian terhidap ke-
berlungsungan UMKM. Harus
ditcmukn itk tengah equilb-
num kesembangan ).
“Harapanaya betul-betul panti
embertkan et solution ke-

pada semua bk, haap Pune.

Senada, anggota Komisi V1
TR Tuluk Nor Hamidsh me-
ngatafan, kebijakan pelarangan
penjalan rokok ketemgan tilak
berpihak pada wong cil.

“Lag-lagt pelaku wsaha mi-
kro yang menjadi korban,”
mpkapnya, Kams | 8/2024).

Lulnk mé mabaty, pengetatan
auran ferkent ook menyangkul
Ursai kesehatan masyarakat
Namun, dia juga menckankan
kebiakan im dapat berdampak
kepada pelaku-pelaku usaha
keeil dan masyarakat dengan
berpenghasilin rendah,

“Rokok ketengan ini hak peda.
pang wongan, pedagng kel din
konstmen dan kelas bawah yang
Ny pumyt kemampuan beli -
arketengn," narLegushitor din
[l Tawa Tengah TV erschut,

Dalam PP Nomor 28 Tahun

2024, larangan penualan rokiok
secara ketengan tercantum dilam
Pasal 43 syt | pom ¢, Auran
It miencgaskan penjudlan rokok
(il D ok dhedlrkan dlm
kemasan “kiddie pack” atau
kurumg dlm 20 pes kecush bagi
produk tembakan berpa cerut
{lam rokok elektronik.

Menurut Angpoty Badan Legis-
st (aleg s, Kehujakan pefar-
angan penjualan tokok ketengan
skan sangt hepenparh i engeh
Keleshan konshimsi masvarakat
st ini, Pemenintah scharusnya
urut mempertimbangkan kebu-
tuhan ckonomi rakyat kecil dalam
membuat kebijakan,

“Pelarangin ketengan sung-
puh sangat tidak peka dan tidak
adl, Khususnys bagi pedaging
kecil sepert asongan, Sarlmg,
waning-wamng keell, dan on-
stmen kelus bawah, unghapnya

Luluk pun menyoroti bagar-
i fokok ketengan ata eeer
an sehenamya g mengakom-
dir masyarakat yang bukan pero-
Kok berat, Sehab, mereka tilsk
membutubkan membeli rokok
dalam jumlh banyak.

“Kalau memang kebutu-
hannya untuk menckan preve-
lensi perokok k., hart i yang
lerjadh wnak-mmek 1l memheh
rokok ilegal tanpa cukai kaena
hargama yang sangel mirah.
Mestinyain yang duatasi,tetia-
sk benfuk pengawasan secira
sistematis,” papar Luluk.

Lisluk menilai, scharusnya
Pemerintah fokus pada pembe-
ran pendalaman cras) bahiya
rokok kepada anak-anak.

*Kebijakan pelarangan penjus-
fanvrokok eceran ficak akan efek-
s ala i Pk s
tik dibemahi,” fukasnya. WKAL
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